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ABSTRAK

Air rebusan daun sukun (Artocarpus altilis) merupakan salah satu tanaman
yang dapat digunakan untuk pengobatan diabetes mellitus. Penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan efek hipoglikemik air rebusan daun sukun pada mencit putih
jantan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode glucose oral test pada
kelompok mencit yang mendapatkan perlakuan air rebusan daun sukun (dosis |
300mg/ Kg BB; dosis 11 600 mg / KgBB), kelompok kontrol positif (glibenklamid)
dan kontrol negatif. Hasil penelitian dianalisa dengan menggunakan Anova Satu
Arah yang kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukan
bahwa air rebusan daun sukun (Artocarpus altilis) memiliki efek antihiperglikemia
(p<0,05) jika di bandingkan dengan kontrol negatif. Adapun dosis 2 (600mg/ Kg
BB) merupakan dosis terbaik dengan efek antihiperglikemik secara statistik sama
dengan efek antihiperglikemik glibenklamid.

Kata kunci: Artocarpus altilis, antihiperglikemik, anova 1 arah, Duncan, Glucose
oral test

ABSTRACT

Boiled water of leaves breadfruit (Artocarpus altilis) is one plant that can be used
for treatment of diabetes mellitus. The purpose of this study was to determine the
antihiperglycemic activity of boiled water breadfruit leaves on male white mice.
The research was conducted by using oral glucose test in the group of mice who
received treatment doses boiled water of leaves breadfruit (dose | 300mg / kg dan
dose Il 600 mg / KgBB) and control positif group (glibenclamid) and control
negative group. Results were analyzed using One Way ANOVA followed by Duncan
test. The results showed that the Boiled water of leaves breadfruit (Artocarpus
altilis) has the effect statistically antihyperglycemic (p> 0.05) when compared with
the negative control. As for the dose Il (600 mg /KgBB) is the best dose to the
antihyperglycemic effect was statistically the same as the antihyperglycemic effect
of glibenclamide.

Keyword: Artocarpus altilis, antihyperglycemic. One Way ANOVA, Duncan,
Glucose oral test
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PENDAHULUAN

Penyakit diabetes merupakan
penyakit berbahaya yang selalu
mengalami  peningkatan  jumlah
penderita tiap tahunnya. Angka
kejadian penyakit diabetes melitus
selalu mengalami peningkat setiap
tahunnya. Menurut data WHO, pada
tahun 2030 diperkirakan akan
mencapai angka 21,3 juta penduduk
Indonesia menderita penyakit
diabetes melitus. Hal ini akan
menjadikan Indonesia menduduki
peringkat ke-4 dalam hal jumlah
penderita diabetes setelah Amerika
Serikat, Cina dan India (Indrasari,
2013). Selain itu data pada tahun 2012
menunjukkan angka kematian akibat
diabetes mellitus sudah mencapai 1,5
juta yang disertai dengan komplikasi
gagal ginjal, kebutaan, stroke dan
amputasi (WHO, 2016).

Diabetes mellitus merupakan
sekelompok kelainan heterogen yang
ditandai dengan kelainan kenaikan
glukosa darah atau hiperglikemia.
Gangguan metabolism secara genetic
dan Klinis. Factor pencetus penyakit
ini antara lain factor keturunan,
obesitas, mengkonsumsi makanan

instan, merokok, dan  stress,
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kerusakan sel pancreas dan kelainan
hormonal (Smeltzer & Bare, 2002).
Pengobatan penyakit diabetes
selama ini mengacu pada beberapa
hal yaitu peningkatan aksi insulin
pada sel target dengan menggunakan
sensitizer (biguanides,
thiazolidinediones); stimulasi sekresi

endogen insulin dengan penggunaan

sulfonilurea (glibenclamide,
glimepiride), dan  pengurangan
permintaan untuk insulin
menggunakan inhibitor  spesifik

enzim (acarbose, miglitol) (Groop, et
al., 2002) Namun, penatalaksanaan
penggunaan obat antidiabetik masih
memiliki efek samping yang tidak
diinginkan  serta  harga  obat
antidiabetik oral dan insulin yang
tergolong mahal dan  kurang
terjangkau oleh masyarakat luas.
Tanaman telah  menjadi sumber
pengobatan secara turun temurun.
Dimana ada sekitar 800 jenis tanaman
yang diduga memiliki potensi sebagai
agen antidiabetes (Grover, et al.,
2002). Dugaan aktivitas sebagai
antihiperglikemi tanaman obat karena
adanya kemampuan mereka untuk
mengembalikan  fungsi  jaringan
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pancreas yang berakibat pada
peningkatan aoutput insulin,
menghambat penyerapan glukosa
pada usus, atau memfasilitasi
metabolit dalam proses pembentukan
insulin ~ (Algariri, et al, 2013;.
Malviya, et al., 2010).

Salah satu tanaman obat yang
dapat digunakan sebagai penurun
kadar glukosa darah adalah daun
sukun (Artocarpus altilis). Menurut
Randhani, sukun banyak
mengandung senyawa kimia yang
berkhasiat seperti saponin, polifenol,
asam hidrosianat, asetilkolin, tannin,
riboflavin, fenol dan flavonoid.
Senyawa flavonoid yang terdapat
pada daun inilah yang diduga dapat
digunakan untuk menurunkan kadar
glukosa  darah  dengan  cara
menghambat enzim a-glukosidase
pada penderita diabetes mellitus.
Penelitian Gustina (2012) ekstrak
daun sukun yang diuji secara in vitro
dapat dijadikan sebagai antidiabetes
dengan cara mengahambat enzim a-
glukosidase dengan IC50 sebesar
75,33% pada konsentrasi 8,89 pug/mL.
Selain itu, pada penelitian lain yang
dilakukan oleh Agustin, dkk. (2015)

juga telah melakukan penelitian
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tentang uji aktivitas
antihiperglikemik ekstrak etanol daun
sukun  dengan  dosis  terbaik
menurunkan kadar glukosa darah
adalah 400 mg/Kg BB. Berdasarkan
permasalahan diatas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
tentang efek antihiperglikemik dari
penggunaan empiris di masyarakat
yaitu air rebusan daun sukun terhadap

penurunan kadar glukosa darah

mencit.
METODOLOGI PENELITIAN
Alat

Handscoon, masker,  spuit

untuk oral,beaker glass, batang
pengaduk, labu erlemeyer, lumpang,
alu, satu set alat ukur kadar glukosa
darah (KGD), stopwatch.
Bahan

Aquadest, Na.CMC,daun sukun
(Artocarpus altilis), glukosa,
glibenklamid.
Hewan Percobaan

Kriteria hewan uji yang

digunakan adalah mencit jantan + 2
bulan dengan bobot 20-30 g yang

ditempatkan di dalam kandang.
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Pembuatan Larutan
Pembuatan air rebusan daun
sukun

Ambil daun sukun segar
sebanyak satu lembar. Pilih daun
sukun yang berwarna hijau tua, tidak
terlalu muda dan belum menguning.
Cuci dengan air bersih, kemudian
rajang daun sukun dengan ukuran
lebar 1-2 cm untuk memudahkan
dalam proses perebusan Rebus
dengan 1-2 gelas air dengan api
sedang, selama merebus sebaiknya
tembikar dalam keadaan tertutup.
Setelah menyusut hingga menjadi
satu gelas sekira 200 ml, ankat
rebusan, dinginkan, dan saring
(Hermanto, 2012) air rebusan
kemudian disaring sampai cairan
terpisah dari ampasnya. Diperolehlah
larutan ujinya. Alasan menggunakan
air rebusan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektivitas
penggunaan secara empiris yang ada
di masyarakat.
Pembuatan Larutan Glukosa

Timbang Glukosa Sesuai
Kebutuhan (banyaknya glukosa yang
dibutuhkan, dihitung berdasarkan

berat badan dari masing-masing

Fathnur Sani K

mencit), kemudian dilarutkan dalam
aquadest.
Pembuatan Suspensi Na.CMC 1%
b/v

Timbang Na.CMC sebanyak 1
gram yang kemudian dimasukkan
sedikit demi sedikit ke dalam 50 mL
aquadest panas (suhu 70°C) sambil
diaduk dengan batang pengaduk
hingga terbentuk koloidal dan
dicukupkan volumenya hingga 100
mL dengan aquadest dalam gelas
terukur 100 mL.
Pembuatan Larutan Glibenklamid

Timbang glibenklamid sesuai
kebutuhan (banyaknya glibenklamid
yang dibutuhkan, dihitung
berdasarkan berat badan dari masing-
masing mencit), kemudian dilarutkan
dalam Na. CMC (banyaknya
Na.CMC yang dibutuhkan, dihitung
berdasarkan konversi volume per oral
dari masing-masing mencit).
Uji Optimasi Waktu Sampling

Pada penelitian ini akan
dilakukan  uji  optimasi  waktu
sampling untuk mengetahui interval
waktu pengukuran kadar gula darah
yang tepat, yang akan dilakukan
pengecekan glukosa setiap setiap 10

menit. Adapun perlakuan yang
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dilakukan untuk melakukan uji

pendahuluan adalah 2 kelompok

terdiri dari 3 ekor mencit yang
diadaptasikan dan dipuasakanselama

8-10 jam namun tetap diberi minum

ad libitum  sebelum perlakuan.

Kemudian masing-masing kelompok

diberi perlakuan sebagi berikut:

a. Kelompok I diberi larutan glukosa
secara per oral 975 mg/Kg BB,
kemudian tiap 10 menit darah
mencit di cek kadar gula darahnya
selama kurun waktu 120 menit.

b. Kelompok Il diberi larutan
glibenklamid secara per oral
0,45mg/KgBB, kemudian tiap 10
menit darah mencit di cek kadar
gula darahnya selama kurun waktu
120 menit.

Uji Aktivitas in Vivo

antigiperglikemik

Uji  aktivitas dilakukan
dengan membagi hewan diuji menjadi

5 kelompok yang terdiri dari ekor

mencit untuk setiap percobaan,

kemudian diadaptasi dan dipuasakan
selama 8-10 jam, tetapi mereka masih

diberi minum ad libitum sebelum
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perawatan. Metode pengujian efek in
vivo dilakukan dengan menggunakan
metode Oral Glucose Tolerance Test
(OGTT). Induksi hiperglikemik pada
penelitian ini menggunakan Glukosa
975mg/Kg BB. Semua mencit dibagi
menjadi 5 kelompok perlakuan yaitu:
Kelompok I: Kontrol negative
Kelompok I1:Kontrol Positif
(glibenklamid 0,45 mg/Kg BB)
Kelompok I11:Dosis |1 300 mg/KgBB
Kelompok 1V:Dosis 11 600 mg/Kg BB
Selanjutnya induksi glukosa
dan zat uji diberikan secara
bersamaan, dengan cara menginduksi
glukosa terlebih dahulu kemudian
segera diikuti dengan induksi zat
aktif. Pengukuran efek
antihiperglikemik dimulai dari menit
ke 15. Pengukuran dilakukan pada
menit 0, 10, 15, 30, 60, 90 dan 120.
Pengukuran kadar glukosa pada
penelitian ini menggunakan alat
glucometer dengan bantuan strip tes
gula darah (Easy Touch Strip
Glucose) dengan cara meneteskan
sampel darah yang telah diambil dari

ekor mencit percobaan.
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Persentase Penurun Glukosa darah =

Keterangan:
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AUCGLOmin— AUCGLNmin

x100%

AUCGLOmin

AUC GLOmin= nilai AUC glukosa darah menit ke 0
AUC GLn-min = nilai AUC glukosa darah menit ke-n

Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan uji statistik
anova dua arah dengan program SPSS
18. Kemudian dilanjutkan dengan uji
Duncan dan LSD dengan tingkat
kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Optimasi Waktu Sampling
Hasil penelitian uji optimasi
waktu sampling didapatkan bahwa
laju reaksi glukosa terjadi pada menit
ke 10, sehingga dari data tersebut
dapat ditetapkan waktu pengecekan
kadar gula darah dilakukan pada
menit ke 0, 10, 20, 40, 80 dan 120.
Hasil dapat dilihat pada gambar 1.

JI PENDAHULUAN
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Gambar 1. Hasil Pemeriksaan Uji Optimasi Waktu Sampling.
Uji optimasi waktu sampling Berbagai strategi pengobatan
bertujuan untuk memperkirakan dan pengendalian kadar glukosa darah
member arah sehingga diperoleh dengan obat telah dilakukan. Salah
gambaran terhadap contoh sampel satunya dengan menggunakan Obat
Hipoglikemik Oral (OHO). OHO

Uji Antihiperglikemik yang sudah beredar diantaranya

yang ingin diketahui atau uji.

golongan sulfonylurea
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(glibenklamid),

(metformin),

biguanid
penghambat  enzim

alpha glukosidase (acarbose),
(Nabyl,

2004). Besarnya jumlah penderita

meglitinid  (replaglimid)
diabetes ini berbanding lurus dengan
jumlah konsumsi obat-obat pengatur
gula darah dan juga obat-obatan
diabetes, seperti glibenklamid dan
hormon insulin. Hal ini berdampak
pada terbatasnya jumlah ketersediaan
dan meningkatnya harga obat-obat
diabetes, keterbatasan jumlah dan
mahalnya harga obat-obatan diabetes
inilah menyebabkan masyarakat lebih
memilh menggunakan obat-obatan
herbal yang lebih terjangkau dan lebih
mudah didapat.
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Penggunaan tanaman obat
untuk terapi telah digunakan sejak
zaman dahulu di seluruh dunia (Sethi,
et al.,, 2004; Nazeerullah, et al.,
2012). Hal ini di karenakan adanya
pertimbangan efektivitas, sedikit efek
samping dan harga yang murah
(Venkatesh, et. Al., 2003). Daun
sukun (Artocarpus altilis) merupakan
keluarga Moraceae yang banyak
dibudidayakan di

Dimana daunnya digunakan secara

daerah tropis.
tradisional sebagai pengobatan sirosis
hati, hipertensi, dan diabetes (Nilupa,
et al., 2008). Penelitian sebelumnya
telah melaporkan bahwa daun sukun
memiliki kandungan kimia
Flavonoid, dan triterpenoid (Altman

& Zitro, 1976; Patil, et al., 2002).

Tabel 1. Efek Antihiperglikemik air rebusan daun sukun (Artocarpus altilis)

Waktu (Menit)
Grup
T.0 T.10 T.40 T.90 T.120
K.
) 112423 | 176+21 148135 | 15748 136+8
Negatif
K.
- 120 £8,5 | 134414 | 113435 | 129+14 | 112+10 113+4
Positif
Dosis | | 116+3,5 | 142+38 | 147+37 | 145+37 | 159+29,5 | 144+17,5
Dosis Il | 137+2,5 132+1 116+2,5 130+0 | 125485 1375
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Gambar 2. Grafik Persentase Efek Antihiperglikemik air rebusan daun sukun

(Artocarpus altilis)

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efek antihiperglikemik
air rebusan daun sukun (Artocarpus
altilis) pada mencit putih jantan yang
diinduksi glukosa. Mencit jantan
dipilih karena hewan percobaan
jantan cenderung memiliki kondisi
hormonal yang relatif stabil sehingga
tidak banyak mempengaruhi
metabolisme dalam tubuhnya
(Barorah et al., 2011). Mencit yang
digunakan adalah mencit normal yang
terbebani glukosa tanpa merusak
pankreasnya. Metode pengukuran
kadar glukosa darah menggunakan
metode Oral Glucose Tolerance Test
(OGTT) yang merupakan metode
standar dalam pengujian efek
antihiperglikemik  (Uddin, et.al.,
2014).  Kontrol  positif  yang
digunakan pada penelitian ini adalah

Glibenklamid. Glibenklamid adalah

obat poten yang digunakan oleh
penderita diabetes, dan berfungsi
meningkatkan sekresi insulin.
Glibenklamid hanya efektif pada
diabetes mellitus tipe 2 yang keadaan
diabetesnya tidak begitu berat dan
yang sel betanya masih bekerja cukup
baik (Thay & Rahardja, 2007, dalam
Pasaribu, 2012).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa air rebusan daun sukun
(Artocarpus altilis) memiliki efek
sebagai agen antihiperglikemia. Hal
ini  ditunjukkan dengan adanya
penurunan Yyang signifikan setiap
menit pengukuran (Menit ke 0; 10;
20; 40; 90; 120). Dimana menurut
hasil uji ANOVA dua arah di
dapatkan bahwa adanya perbedaan
yang bermakna yang terdapat pada
tiap menit pengukuran (p<0,05). Efek

penurunan kadar glukosa selama
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perlakuan dapat terlihat bahwa nilai
tertinggi hingga nilai terendah yaitu
Glibenklamid (23,64%), Dosis Il
(18,18%), dan Dosis | (5,12%).
Penurunan kadar glukosa darah ini
diduga disebabkan oleh mekanisme
zat aktif flavonoid yang terdapat
dalam daun sukun yang berperan
menurunkan kadar gula darah dengan
cara menghambat enxim alpha
glukosidase dalam  menghambat
kadar glukosa darah di usus halus.
Selain itu penurunan kadar glukosa
darah juga diduga karena senyawa
lain yaitu triterpenoid yang bekerja
dengan cara menstimulasi insulin dari
pancreas sehingga akan menurunkan
kadar glukosa darah (Maria, et al.,
2011).

Sehingga dari hasil penelitian
ini dapat memperlihatkan bahwa daun
sukun (Artocarpus altilis) merupakan
salah satu jenis tanaman obat yang
dapat dikembangkan menjadi obat
alternative dalam mengatasi penyakit
diabetes mellitus dengan cara
menghambat penyerapan glukosa
post prandial. Dimana penggunaan
dalam bentuk air rebusan pun

memiliki efek yang cukup baik dalam
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mengontrol  kadar gula darah
(Gambar 2).
KESIMPULAN

Air rebusan daun sukun
(Artocarpus altilis) memiliki efek
sebagai  agen
(p<0,05). Dimana dosis terbaik di
miliki oleh Dosis 11 (600mg/KgBB)

antihiperglikemik
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